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Kegiatan perkuliahan adalah proses pendidikan yang fundamental bagi mahasiswa.
Keberhasilan perkuliahan didukung adanya motivasi belajar sebagai energi untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Salah satu motivasi belajar yang berperan adalah
motivasi ekstrinsik yang berasal dari kondisi lingkungan. Sarana perkuliahan yang
ergonomis merupakan salah satu elemen penting lingkungan belajar. Penelitian ini
adalah penelitian korelasional untuk menguji ada tidaknya hubungan antara sarana
petkuliahan ergonomis dengan motivasi belajar mahasiswa. Sampel penelitian ini
adalah mahasiswa di Universitas Tidar 292 menggunakan Teknik simple random
sampling. Instrumen pengukuran menggunakan angket sarana perkuliahan
ergonomis dan skala motivasi belajar. Hasil uji korelasi Pearson Product-Moment
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000< 0,05 yang artinya terdapat hubungan

Mahasiswa L o . . Lo
positif yang signifikan antara sarana perkuliahan ergonomis dengan motivasi
belajar. Nilai koefisien sebesar 0,420 yang artinya hubungan kuat yang positif.
Semakin baik sarana perkuliahan ergonomis, maka semakin tinggi tingkat motivasi
belajar siswa.

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA
PENDAHULUAN

Kegiatan perkuliahan merupakan proses belajar yang penting bagi mahasiswa. Kegiatan
belajar sendiri merupakan proses perubahan tingkah laku yang disertai adanya perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Berbagai aspek-aspek pendukung secara internal dan
eksternal perlu diperhatikan untuk mengoptimalkan kelancaran proses belajar di kelas. Aspek
internal meliputi kesiapan belajar mahasiswa, kondisi mental mahasiswa, kondisi motivasi belajar.
Sedangkan aspek eksternal misalnya hubungan atau interaksi dengan dosen dan mahasiswa, kondisi
ruangan dan prasarana, kondisi fasilitas. Salah satu faktor krusial dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan adalah memiliki pemahaman yang mendalam mengenai berbagai aspek yang
mempengaruhi motivasi serta prestasi belajar siswa.

Fenomena yang ditemui pada mahasiswa Universitas Tidar pada saat proses perkuliahan,
dikarenakan lamanya jam perkuliahan yang harus diikuti sehingga mahasiswa menghabiskan waktu
lama untuk duduk di ruang kuliah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada tiga orang
mahasiswa mengemukakan bahwa salah satu fasilitas yang menjadi perhatian adalah kursi
perkuliahan yang membuat tidak nyaman jika digunakan terlalu lama. Misalnya bentuk kursi yang
sempit untuk mahasiswa yang berbadan tinggi besar. Selain itu kursi yang ada kurang memfasilitasi
bagi mahasiswa yang kidal (menulis dengan tangan kiri). Selain kursi, kondisi suhu ruangan pada
siang hari yang mengganggu kenyamanan belajar. Fenomena lain berdasarkan sudut pandang dari
pihak dosen melalui proses wawancara kepada dua dosen terkait bentuk dan fungsi kursi
perkuliahan tersebut mengemukakan bahwa bentuk kursi kayu yang terlalu berat dan besar
terkadang membuat mahasiswa kesulitan jika dosen menerapkan metode diskusi kelompok kecil
pada saat perkuliahan, karena mahasiswa harus menggeser atau mengangkat kursi yang cukup
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berat. Selanjutnya, bentuk kursi perkuliahan yang ada, memiliki table memo yang kecil, sechingga
terkadang sulit bagi mahasiswa untuk belajar dan membaca secara nyaman.

Motivasi belajar merupakan hal yang sering menjadi perhatian khusus sebagai dorongan
kelancaran proses belajar dalam perkuliahan. Motivasi memiliki peranan amat penting dalam
pendidikan karena motivasi memberikan energi dan dorongan yang diperlukan untuk melakukan
suatu tindakan belajar (Urhahne & Wijnia, 2023). Tetapi sebaliknya mereka yang motivasinya
rendah, tampak acuh, mudah putus asa, kurang perhatian dalam belajar, tidak bergairah untuk
belajar, dapat mengakibatkan mengalami banyak kesulitan belajar. Adanya motivasi berperan
sangat krusial yang tidak hanya mendorong inisiasi belajar tetapi juga mempertahankan
keberlangsungan proses belajar (Halif et al., 2020).

Mahasiswa bergelut dengan banyak isu-isu belajar yaitu motivasi dan konsentrasi
(Gumasing & Castro, 2023).Selanjutnya secara psikologis salah satu factor yang banyak diduga
mempengaruhi adalah motivasi mahasiswa dalam belajar. Studi pendahuluan dalam penelitian ini
melalui wawancara yang dilakukan kepada empat mahasiswa terkait persepsi mereka tentang
pentingnya motivasi. Salah satu responden dengan inisial XI menyatakan “dorongan dan keinginan
untuk belajar memang membunat saya lebih mudah memahami materi, tetapi jika sudab tidak termotivasi biasanya
materi sulit saya terima’.

Kegiatan yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa meliputi duduk, mendengarkan, dan
mencatat (Ramdani, 2024; Astuti, 2023). Salah satu sarana perkuliahan adalah keberadaan kursi
didalam ruangan. Kursi sebagai salah satu fasilitas pembelajaran merupakan sarana penting yang
harus tersedia untuk mendukung kelancaran proses pengajaran. Keberadaannya dapat berpengaruh
terhadap konsentrasi serta produktivitas mahasiswa dalam kegiatan belajar di kelas. Penelitian yang
dilakukan oleh Haryanto (2022) menunjukkan bahwa penggunaan kursi yang tidak sesuai dapat
menyebabkan nyeri pada punggung. Desain kursi yang ergonomis memungkinkan siswa untuk
duduk secara nyaman dalam waktu yang lama sehingga produktivitas belajar meningkat (Ahmad et
al., 2024). Kursi perkuliahan merupakan fasilitas penting yang harus dimiliki oleh perguruan tinggi
untuk mendukung proses belajar mengajar. Selain ketersediaannya, kursi tersebut juga perlu
dirancang agar nyaman dan aman bagi mahasiswa selama mengikuti perkuliahan.

Ergonomi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari berbagai aspek manusia dalam
lingkungan kerja, yang dikaji dari perspektif anatomi, fisiologi, psikologi, teknik, manajemen, serta
desain atau perancangan. Ilmu ini juga berfokus pada pemahaman terhadap kemampuan dan
keterbatasan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan kerja secara efektif, produktif, efisien,
aman, dan nyaman (Serarawani, 2020). Kesesuaian fasilitas tempat duduk yang digunakan menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas.
Pengamatan terhadap aspek ergonomi kursi perkuliahan dilakukan dengan menilai ketepatan
penggunaannya serta dampaknya terhadap kenyamanan mahasiswa selama proses belajar. Sebelum
suatu produk dibuat, perancangan yang matang perlu dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan
kualitas dan fungsionalitasnya (Soeprapto, 2023; Steck, 2022; Lazaro, 2021). Oleh karena itu perlu
merancang kursi yang ergonomis yang disesuaikan dengan ukuran tubuh peserta didik agar
kenyamanan fisik dari penggunaannya berperan menjaga focus dan motivasi (Ghozali, 2022).
Dalam hal ini, kursi perkuliahan yang ergonomis menjadi salah satu faktor utama yang berperan
dalam meningkatkan kenyamanan mahasiswa, mengurangi risiko cedera, serta mendukung
produktivitas mereka dalam belajar (Terapan et al., 2024).

Utami, dkk (Studi Korelasi Fasilitas Kuliah Ergonomis dan Motivasi....)

64



ISSN  2620-9780 (Online), Jurnal Prakarsa Paedagogia

2621-5039 (Cetak) Vol. 8 No. 1, Juni 2025 Hal. 63-69

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi. Populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa di FKIP yang berjumlah 1082 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
probability sampling dengan jenis pengambilan sampel adalah simple random sampling. Sehingga
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 292 orang. Penentuan jumlah sampel menggunakan
rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu ergonomi
pendidikan dan motivasi belajar. Insrumen penelitian menggunakan skala motivasi belajar yang
didasarkan pada teori Pintrich dan angket ergonomi pendidikan yang mengacu pada teori Dieter.
Instrumen disusun dan dirancang sendiri oleh peneliti. Selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya.
Pada skala motivasi dari 35 butir, 28 dinyatakan valid menggunakan uji korelasi item-total dengan
koefisien korelasi antara 0,305 hingga 0,592. Pada angket ergonomi pendidikan dari 25 butir, 24
dinyatakan valid dengan koefisien korelasi antara 0, 353 hingga 0,709. Aspek reliabilitas kedua
instrumen memiliki koefisien alpha-cronbach lebih dari 0,6, yaitu 0,850 untuk skala motivasi dan
0,905 pada angket ergonomi pendidikan. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi pearson
karena jenis data interval, dan memenuhi persyaratan uji asumsi normalitas dan linieritas. Hasil
pengambilan keputusan uji korelasi pearson jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara ergonomi Pendidikan dengan motivasi belajar. Sedangkan jika nilai
signifikansi <0,05 maka tidak ada hubungan antara keduanya. Selanjutnya hasil tersebut
dibandingkan dengan tabel Interpretasi Tingkat Kekuatan Koefisien Korelasi Pearson.

Tabel 1 tentang Tingkat Kekuaran Koefisien Korelasi Pearson

No Interval Kriteria
1. K=0,00 Tidak ada hubungan
2. 0,01 <K=0,09 Hubungan kurang berarti
3. 0,10 <K=0,29 Hubungan moderat
4. 0,30 <K<0,49 Hubungan Kuat
5. 0,50 <K<=0,69 Hubungan Sangat Kuat
6. 0,70 <K<1,00 Hubungan mendekati Sempurna

(Safitri, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji korelasi Product-Moment Pearson telah dilakukan prasyarat
korelasi yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dengan jenis uji Kolmogorov-Smirnov
untuk data interval. Tujuannya adalah untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan nilai Asymp.Sig 0,200 >0,05 yang artinya data
berdistribusi normal. Selanjutnya, telah dilakukan uji linieritas Anova yang bertujuan untuk melihat
kondisi kedua variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak. Berdasarkan hasil uji linieritas
dihasilkan nilai deviation from linierity Sig. 0,149 > 0,05, yang artinya kedua variabel linier secara
signifikan.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Nilai Signifikansi Keterangan Hasil
0,200 Uji Normalitas Data Berdistribusi Normal
0,149 Uji linieritas Kedua Variabel Linier
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Berdasarkan hasil uji prasyarat bahwa data berdistribusi normal dan linier serta jenis data
interval maka diputuskan menggunakan uji korelasi pearson.
Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Pearson

Pearson Corelation Nilai Sig (2-tailed) Koefisien
0,000 0,420

Pada tabel 3 tersebut bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara ergonomi endidikan sarana perkuliahan dengan motivasi belajar.
Selanjutnya nilai koefisien korelasi yaitu 0,420 yang bertanda positif maka dapat semakin tinggi
atau semakin baik ergonomi pendidikan sarana perkuliahan maka semakin tinggi tingkat motivasi
belajar. Jika dibandingkan dengan tabel 1 tentang tingkat kekuatan koefisien koelasi pearson berada
pada kriteria “hubungan kuat” yaitu pada interval 0,30 <K=0,49.

Hubungan yang positif tersebut mengimplikasikan bahwa kenyamanan dan kesesesuaian
sarana prasarana yang ergonomis memberikan dampak pada semangat belajar dan motivasi belajar
pada mahasiswa. Karena konsep ergonomi memperluas pendekatan inklusif di lingkungan belajar
cerdas karena ergonomi merupakan bidang yang mencakup penataan ruang, pemanfaatan sumber
daya, dan cara penggunaannya yang ditujukan untuk mendukung lingkungan cerdas yang optimal
bagi setiap individu (Garcia-Tudela et al., 2020). Sehingga kondisi eksternal yang nyaman dan
ergonomis memberikan dampak bagi mahasiswa dalam belajar, khususnya kondisi motivasi belajar
mahasiswa saat mengikuti perkuliahan.

Motivasi belajar dalam hal ini adalah dorongan dari individu untuk bisa mengikuti proses
belajar dan pembelajaran. Motivasi dapat bersumber dari faktor internal yang disebut dengan
motivasi intrinsik dan faktor eksternal yang disebut dengan motivasi ekstrinsik. Motivasi belajar
yang bersumber dari lingkungan belajar merupakan wujud dari motivasi ekstrinsik. Lingkungan
belajar yang menjadi focus pada penelitian ini adalah ditinjau dari prinsip kegunaan, kenyamanan,
keluwesan, keamanan, kekuatan dari dimensi ergonomi Dieter (2000). Secara khususnya bahwa
lingkungan kelas yang menjadi focus pada penelitian ini meliputi sarana perkuliahan seperti kondisi
kursi, posisi proyektor dan sereen proyektor, air conditioner yang berfungsi secara maksimal,
pencahayaan yang nyaman bagi mata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setivawati
(2023) bahwa terdapat pengaruh kenyamanan ruang kelas dan sarana prasarana terhadap motivasi
belajar siswa. Kondisi fasilitas belajar siswa mempengaruhi secara signifikan terhadap motivasi
belajar siswa, kenyamanan fasilitas memudahkan siswa dalam mengakses berbagai sumberdaya
pembelajaran (Juaini, et al, 2024). Kondisi infrastruktur sekolah yang baik seperti pencahayaan yang
memadai, kursi yang nyaman dan kelengkapan fasilitas dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik
peserta didik (Sengupta & Guchhait, 2024).

Penyediaan lingkungan belajar yang ergonimis secara fisik dan makro seperti ruang belajar,
alat pendukung dan pengaturan waktu belajar dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa
(Gumasing & Castro, 2023). Selain itu, kenyamanan ruangan kelas dapat berpengaruh terhadap
konsentrasi dan produktivitas peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran (Muhaimin et
al, 2023). Hal tersebut sejalan dengan Holcomb (2022) bahwa perlunya pengaturan ruang belajar
yang memperhatikan kenyamanan belajar pada mahasiswa untuk meningkatkan rasa kepemilika
dan dokus belajar. Misalnya saja pada kursi perkuliahan yang merupakan sarana yang secara
langsung melekat pada fisik mahasiswa perlu diperhatikan kenyamanannya. Menurut (Podrekar
Loredan et al., 2022) bahwa kursi yang tidak sesuai dengan dimensi tubuh siswa akan
mengakibatkan ketidaknyaman secara fisik yang berujung pada postur yang salah sehingga dapat
mengganggu konsentrasi dan membuat siswa cepat merasa letih selama proses belajar. Sehingga
efektivitas pembelajaran menurun karena siswa kurang fokus karena terdistraksi oleh
ketidaknyamanan secara fisik. Berdasarkan hal tersebut, dampak dari ergonomi secara tidak
langsung akan membantu siswa untuk mencapai hasil yang diharapkan karena kondisi yang nyaman
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bagi siswa untuk lebih siap secara psikologis memahami pembelajaran. Sarana perkuliahan yang
ergonomis menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam rangka mencapai kesuksesan
belajar. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa adanya fasilitas yang mendukung dan motivasi
yang kuat secara signifikan akan meningkatkan prestasi belajar (Harapan & Puspita, 2020)

SIMPULAN

Pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan
signifikan ergonomi sarana perkuliahan dengan motivasi belajar. Artinya, semakin baik sarana
perkuliahan yang ergonomi maka akan semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para pendidik dan lembaga pendidikan untuk
menyediakan sarana perkuliahan yang ergonomis bagi mahasiswa agar menciptakan produktivitas
belajar yang optimal. Saran penelitian selanjutnya adalah meneliti pengaruh dan hubungan
ergonomi pendidikan terhadap kemampuan kognitif ataupun pemrosesan informasi pada saat
perkuliahan.
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